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ABSTRAK 

 

Tanah lempung merupakan jenis tanah yang rentan terhadap penggelembungan dan 

penyusutan yang diakibatkan oleh perubahan tinggi muka air. Struktur yang dibangun di 

atas tanah lempung ini sering kali mengalami kerusakan, contohnya adalah konstruksi jalan 

yang berfungsi untuk memudahkan transportasi yang melintasi jalur darat. Palembang 

sebagian besar terdiri dari  dataran rendah dan rawa yang memiliki jenis tanah alluvial, liat 

dan berpasir, sehingga diperlukan stabilisasi tanah terlebih dahulu sebelum membangun 

konstruksi diatas tanah tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berapa 

pengaruh penambahan fly ash dan kapur pada tanah lempung terhadap sifat fisis, sifat 

mekanis, dan nilai CBR  (California Bearing Ratio) pada tanah di Jalan Lumban Maranti 

Jaya Kecamatan Sematang Borang Palembang.Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode pengujian laboratorium. Hasil pengujian sifat fisis tanah menurut sistem 

klasifikasi AASHTO menunjukkan bahwa tanah termasuk golongan A-2-7 yaitu kerikil 

berlanau atau pasir lempung. Hasil pengujian sifat mekanis tanah  didapat nilai kadar air 

optimum (Wopt) sebesar 24,1 %  dan nilai kepadatan kering maksium (𝛾𝑑 maks) sebesar 

1,295 gr/cm³. Nilai CBR yang diperoleh pada komposisi 1 dengan perbandingan fly ash 

10% dan kapur 10% yaitu 13,65 %. Nilai CBR yang diperoleh pada komposisi 2 dengan 

perbandingan fly ash 10% dan kapur 15% yaitu 10,40%. Nilai CBR yang diperoleh pada 

komposisi 3 dengan perbandingan fly ash 10% dan kapur 20% yaitu 9,18%. Nilai CBR 

yang diperoleh pada komposisi 4 dengan perbandingan fly ash 10% dan kapur 25% yaitu 

8,61%. 

Kata Kunci: Fly Ash, Kapur; Stabilisasi Tanah; Tanah Lempung. 
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ABSTRACT 

 

Clay soil is a type of soil that is susceptible to swelling and shrinkage caused by changes 

in water level. Structures built on clay soil often suffer damage, for example, in the 

construction of roads that function to facilitate transportation across land routes. 

Palembang mostly consists of lowlands and swamps which have alluvial, clay, and sandy 

soil types, so soil stabilization is required before building construction on this land. This 

study aims to determine the effect of adding fly ash and lime to clay on the physical 

properties, mechanical properties, and CBR (California Bearing Ratio) values of the soil 

in Jalan Lumban Maranti Jaya, Sematang Borang District, Palembang. The method used 

in this study is a laboratory testing method. The results of testing the physical properties 

of the soil according to the AASHTO classification system show that the soil belongs to 

group A-2-7, namely silty gravel or clay sand. The results of testing the mechanical 

properties of the soil obtained the optimum water content (Wopt) value of 24.1% and the 

maximum dry density value (𝛾𝑑 max) of 1.295 gr/cm³. The CBR value obtained in 

composition 1 with a ratio of 10% fly ash and 10% lime is 13.65%. The CBR value obtained 

in composition 2 with a ratio of 10% fly ash and 15% lime is 10.40%. The CBR value 

obtained in composition 3 with a ratio of 10% fly ash and 20% lime is 9.18%y. The CBR 

value obtained in composition 4 with a ratio of 10% fly ash and 25% lime is 8.61%. 

Keywords: Fly Ash, Limestone; Soil Stabilization; Clay 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Jenis tanah yang dikenal sebagai tanah lempung rentan terhadap pemuaian 

dan penyusutan sebagai akibat dari perubahan tinggi muka air. Struktur yang 

dibangun di atas tanah lempung ini sering kali mengalami kerusakan. Salah satu 

konstruksi yang sering terjadi kerusakan akibat tanah lempung ialah jalan, jalan 

merupakan suatu konstruksi yang dibangun diatas permukaan tanah  guna 

memudahkan transportasi melintasi jalur darat.  

Kota Palembang yang terletak di Provinsi Sumatera Selatan sebagian besar 

adalah dataran rendah dan rawa yang memiliki jenis tanah alluvial, liat dan berpasir. 

Sehingga sulit untuk membangun suatu konstruksi diatas tanah tersebut, sehingga 

diperlukan perbaikan tanah terlebih dahulu. 

Menurut Susi, dkk (2018) Jenis tanah di Jalan Lumban Maranti Jaya Kec. 

Sematang Borang Kota Palembang jenis tanah lempung. Dimana kondisi  jalan 

tersebut berair dan berlumpur sehingga akses jalan menjadi terganggu. Salah satu 

upaya yang dapat dilakukan untuk memperbaiki tanah tersebut yaitu dengan cara 

stabilisasi tanah. Stabilisasi tanah adalah suatu metode untuk memperbaiki sifat-

sifat dasar tanah yang tidak mempunyai daya dukung yang baik.  

Menurut Nanda, dkk (2021) Penggunaan fly ash sebagai stabilizer dapat 

meningkatkan kepadatan tanah, Karena fly ash dapat mengikat partikel tanah 

menjadi rapat. Fly ash merupakan limbah sisa dari hasil pembakaran batu bara yang 
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mempunyai kadar semen yang tinggi dan bersifat pozzolan. Sifat pozzolan ini dapat 

mengikat kadar air sehingga dapat meningkatkan daya dukung tanah. 

Dengan pemanfaatan limbah batu bara ini (fly ash) tidak hanya 

mengurangi jumlah limbah yang dihasilkan tetapi juga mengurangi dampak 

negatifnya terhadap lingkungan. 

Menurut Muhadi, dkk (2021) Kapur adalah salah satu mineral yang cukup 

efektif untuk proses menstabilkan tanah. Kapur yang mengandung kalsium 

magnesium karbonat  CaMg(CO3) dapat mengurangi kadar air yang tinggi pada 

tanah.  

Penambahan zat kapur pada tanah  dapat mengurangi indeks plastisitas dan 

mengurangi sifat mengembang tanah. Oleh karena itu penelitian tugas akhir ini 

mengampil topik Pemanfaatan limbah fly ash dan kapur sebagai  bahan stabilisasi 

tanah lempung di Jalan Lumban Maranti Jaya Kecamatan Sematang Borang 

Palembang. 

1.2 Perumusan Masalah 

Adapun permasalahan yang akan dilakukan pada penelitian sebagai berikut:  

1. Mengetahui bagaimana sifat fisis dan mekanis tanah di Jalan Lumban 

Maranti Jaya Kec. Sematang Borang. 

2. Berapa besar pengaruh penambahan fly ash dan kapur terhadap nilai CBR 

pada tanah di Jalan Lumban Maranti Jaya Kec. Sematang Borang Kota 

Palembang. 
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1.3. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan permasalahan yang ada maka dapat dirumuskan tujuan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui sifat fisis dan mekanis tanah  di Jalan Lumban 

Maranti Jaya Kec. Sematang Borang Kota Palembang.  

2. Untuk mengetahui pengaruh penambahan fly ash dan kapur terhadap 

nilai CBR di Jalan Lumban Maranti Jaya Kec. Sematang Borang Kota 

Palembang. 

1.4. Batasan Masalah 

Dalam Penelitian ini, Adapun Batasan masalah yang ditetapkan sebagai 

berikut : 

1. Tanah yang digunakan diambil dari JL. Lumban Maranti Jaya Kec. 

Sematang Borang, Kota Palembang. 

2. Fly ash yang digunakan merupakan limbah yang diambil dari PT. 

PUSRI Palembang. 

3. Kapur yang digunakan ialah kapur mentah (kalsium karbonat atau 

CaCO3) atau yang dikenal sebagai kapur tohor yang diambil dari CV. 

Ariraqila Jaya. 

4. Komposisi fly ash dan kapur dengan 4 jenis komposisi yaitu  fly ash 10% 

+ kapur 10%,  fly ash 10% + kapur 15%,  fly ash 10% + kapur 20%, fly 

ash 10% + kapur 25%. 
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5. Pengujian didalam laboratorium mekanika tanah teknik sipil Universitas 

Tridinanti. 

1.5. Manfaat Penelitian 

       Adapun maanfaat dari penelitian ini sebagai berikut: 

 1. Dapat mengurangi jumlah limbah yang dihasilkan dan mengurangi dampak 

 negatifnya terhadap lingkungan. 

 2. Dapat menjadi referensi sebagai bahan kajian dalam mengatasi tanah yang 

 berlempung. 

1.6. Hipotesa 

Dengan penambahan fly ash dan kapur sebagai bahan stabilisasi diharapkan 

dapat meningkatkan daya dukung tanah. 

1.7.  Sistematika Penulisan  

 Adapun sistematika penulisan laporan adalah sebagai berikut. 

 BAB I. Pendahuluan  

 Dalam bab ini diuraikan mengenai alasan atau latar belakang pemilihan 

judul, permasalahan dan batasan masalah, maksud dan tujuan penelitian dan 

sistematika penulisan.  

 BAB II. Tinjauan Pustaka  

 Dalam bab ini membahas dasar teori berdasarkan buku-buku yang 

menjelaskan mengenai teori, temuan, dan penilitian terdahulu yang menjadi acuan 

untuk melaksanakan penelitian ini.  

 

 



5 
 

 BAB III. Metodologi Penelitian  

 Dalam bab ini membahas metode penelitian yang berisikan tentang 

pendekatan teori yang telah dijabarkan dan langkah-langkah pengujian penelitian.  

  BAB IV Analisa dan Pembahasan  

 Pada bab ini dibahas mengenai hasil penelitian dan pengamatan serta 

pemabahasan dan perbandingan dengan hasil yang didapat.  

 BAB V Kesimpulan dan Saran  

  Pada bab ini menjelaskan tentang kesimpulan yang dapat diambil selama 

penelitian dan saran yang dapat menyempurnakan masalah yang timbul dalam 

penelitian tersebut.  
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